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PENGELOLAAN SUPERVISI PENDIDIKAN  





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) perencanaan supervisi 
pendidikan, (2) pelaksanaan supervisi pendidikan di Madrasah Tsanawiyah 
swasta, dan (3) faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pengelolaan 
supervisi pendidikan di Madrasah Tsanawiyah swasta di Kelompok Kerja 
Madrasah (KKM) Tsanawiyah Negeri Kabupaten Sragen. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi. Objek 
penelitian adalah berupa lembaga, yaitu 5 (lima) Madrasah Tsanawiyah swasta di 
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Tsanawiyah Negeri Kabupaten Sragen. Hasil 
penelitian ini adalah 1) Perencanaan supervisi pendidikan meliputi langkah-
langkah penyusunan program supervisi pada awal tahun ajaran, perumusan tujuan 
dan sasaran program, penyiapan instrumen perencanaan jadwal kunjungan kelas. 
2) Pelaksanaan supervisi pendidikan di Madrasah Tsanawiyah swasta di 
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Tsanawiyah Negeri Kabupaten Sragen, kepala 
madrasah memberikan penilaian terhadap setiap guru melalui kegiatan kunjungan 
kelas dan pasca kunjungan kelas. 3) Faktor pendukung supervisi pendidikan 
adalah kesediaan guru menerima pembinaan dari kepala madrasah, hubungan 
kekeluargaan diantara guru dengan guru, dan antara guru dengan kepala sekolah, 
adanya transparansi manajemen madrasah dan pengelolaan keuangan madrasah, 
dukungan pihak atasan, baik atasan yayasan maupun dari Departemen Agama, 
dan adanya hubungan dan komunikasi yang baik antara pengawas dan guru seperti 
layaknya sebuah keluarga. Faktor penghambat supervisi akademik ini adalah 
kepala madrasah belum sepenuhnya memahami tentang supervisi pendidikan, baik 
makna, fungsi, tujuan maupun urgensinya, adanya kendala dengan terbatasnya 
waktu dan kesibukan tugas-tugas rutin sehari-hari, keterbatasan sarana prasarana 
dan dana, belum adanya aturan yang jelas tentang kewajiban kepala madrasah 
untuk mengadakan supervisi pengajaran, dan pengawasan dari berbagai pihak 
 





The objectives of this research are describing: (1) the planning of education 
supervision; (2) the implementation of education supervision; (3) the supporting 
and barrier factors of education supervision in private Madrasah Tsanawiyah at 
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Sragen Municipality This research is 
qualitative type and the design is phenomenology. Objects of this research are 5 
(five) private Madrasah Tsanawiyah in KKM Tsanawiyah Negeri Kabupaten 
Sragen. The findings show 1) Education supervision planning includes 
supervision program making at the beginning of academic year, stating 
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objectives, preparing instruments and class visit schedules. 2) Education 
supervision implementation is that madrasah principals evaluate the teachers 
through class visit and after-class visit activities. 3) The supporting factors of 
education supervision are teachers’ willingness to participate in sharing activities 
held by madrasah principals, warm relationship among teachers and between the 
principals and the teachers, the transparancy of financial madrasah management, 
supprting of the chairmen of institution and Religion Department, and good 
communication between madrasah and supervisors. The barrier factors include 
that madrasah principals do not fully understand about education supervision, 
time-scheduling problem and principals’ business, facilities and financial 
problems, and there is no clear rule that principals must carry out education 
supervision regularly.    
 





Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Tsanawiyah Negeri Kabupaten Sragen 
yaitu MTs Al Ihsan, MTs Terpadu Nurul Hidayah, MTs Ma’arif Gesi, MTs 
Muhammadiyah Sribit, dan MTs Sambirejo. Keberadaan MTs, baik negeri 
maupun swasta, seperti halnya jenjang pendidikan lainnya, juga mendapat 
perhatian dari pemerintah. Departemen Agama dan Departemen Pendidikan 
Nasional menugaskan pengawas untuk membantu, membimbing, membina dan 
meningkatkan kemampuan staf MTs agar dapat melaksanakan tugasnya dengan 
professional. 
Terlepas dari upaya yang sudah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan 
kemampuan guru maka, pengawasan dan pembinaan perlu kiranya dilakukan. Hal 
ini mengingat bahwa seseorang akan cenderung melakukan sesuatu dengan cara 
yang lebih baik karena merasa diawasi atau dibina. Cara untuk membina dan 
mengembangkan kemampuan guru yaitu melalui kegiatan supervisi, hal ini sesuai 
dengan pengertian supervisi yaitu memberi layanan kepada guru-guru baik secara 
individual maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran dengan 
tujuan akhir yaitu adanya peningkatan kualitas belajar peserta didik. 
Sebagai salah satu penyelenggara pendidikan jalur formal, MTs merupakan 
jenjang pendidikan menengah berbasis keagamaan yang meletakkan dasar-dasar 
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pendidikan Agama Islam bagi anak-anak untuk melanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi atau untuk kehidupan di masyarakat. Untuk meletakkan dasar-dasar 
pendidikan bagi anak-anak dibutuhkan guru-guru yang berkemampuan dalam 
mengajar. Salah satu bentuk peningkatan kemampuan guru dalam mengajar 
adalah melalui supervisi dari kepala madrasah.  
Fenomena tersebut juga terjadi pada Madrasah Tsanawiyah Swasta di 
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Tsanawiyah Negeri Sragen.  Terdapat lima 
Madrasah Ttsanawiyah swasta dan satu Madrasah Tsanawiyah Negeri di KKM 
Tsanawiyah Negeri Sragen. Bagi kepala Madrasah Ttsanawiyah swasta menjadi 
tantangan tersendiri dalam melaksanakan supervisi pendidikan. Karena kemajuan 
madrasah, baik itu mutu, maupun lainnya, akan sangat ditentukan oleh siapa 
kepala sekolahnya. Secara garis besar, ruang lingkup tugas kepala sekolah dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua aspek pokok, yaitu pekerjaan di bidang administrasi 
sekolah dan pekerjaan yang berkenaan dengan pembinaan profesional 
kependidikan. Untuk melaksanakan tugas tersebut dengan sebaik – baiknya, ada 
tiga jenis ketrampilan pokok yang harus dimiliki oleh kepala sekolah sebagai 
pemimpin pendidikan yaitu ketrampilan teknis (technical skill), ketrampilan 
berkomunikasi (human relations skill) dan ketrampilan konseptual (conceptual 
skill). 
Pelaksanaan supervisi pendidikan di MTs swasta Kabupaten Sragen 
diarahkan kepada pembinaan guru yang senantiasa dibina, diberi jalan keluar 
sehingga beban berat yang dihadapi para guru tidak dirasakan sendirian dengan 
demikian rasa ketidaksendirian itu akan berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran. Pada perencanaan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
secara konsep kegiatan itu harus diprogramkan sebaik-baiknya maksudnya setiap 
pertemuan interaksi pembelajaran dengan waktu yang telah ditentukan. Seorang 
guru sudah mempunyai kepastian tujuan yang akan dicapai, materi pelajaran yang 
akan diberikan, metode mengajar yang akan digunakan, langkah-langkah 
mengajar yang akan dilakukan bersama siswa, alat dan sumber pengajaran yang 
mendukung semua kegiatan pembelajaran, serta alat evaluasi dan rencana 
pelaksanaanya (Wawancara dengan Kepala MTsN Sragen, 20 Desember 2015).  
4 
Kepala madrasah di MTs swasta dan negeri di Kelompok Kerja Madrasah 
(KKM) Kabupaten Sragen seringkali mengalami kendala saat melaksanakan 
kegiatan supervisi. Kendala tersebut antara lain adalah keterbatasan waktu kepala 
madrasah dalam melaksanakan supervisi yang disebabkan oleh jumlah kelas dan 
guru yang diawasi terlalu banyak, belum lagi tugas lain pengawas diluar supervisi 
seperti pelatihan, penataran, rapat di dinas pendidikan, persiapan lomba. Kegiatan-
kegiatan tersebut seringkali berbenturan dengan jadwal supervisi yang telah 
dibuat. Hal ini menyebabkan keterbatasan waktu kepala madrasah untuk 
mengawasi madrasah. Permasalahan tersebut menyebabkan para guru dan staf 
madrasah kurang mendapat pemantauan dari kepala madrasah, sehingga proses 
pembelajaran dan pengelolaan sekolah kurang maksimal.  
Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian dengan tujuan 
penelitian mendeskripsikan pelaksanaan supervisi pendidikan di Madrasah 
Tsanawiyah swasta di Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Tsanawiyah Negeri 
Kabupaten Sragen.  
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan alasan karena 
penelitian kualitatif memiliki karakteristik: 1) lebih mementingkan pemahaman 
terhadap pemahaman para pelakunya sendiri (understanding of understanding) 
daripada penjelasan (explanation); 2) lebih tertuju untuk menggali dunia 
pemaknaan (reason) dalam perspektif emik atau perspektif pelaku, daripada 
mencari hubungan kausal; 3) lebih mementingkan kedalaman daripada keluasan 
cakupan suatu penelitian (Strauss, Anselm & Corbin, 1997 dalam Ardiansyah, 
2010). Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk 
mengumpulkan data paparan berupa: ucapan atau tulisan dan perilaku teramati, 
yaitu pada aktivitas pengelolaan supervisi pendidikan di Madrasah Tsanawiyah 
swasta di Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Tsanawiyah Negeri Kabupaten 
Sragen. Teori kualitatif yang dipilih dalam penelitian ini adalah fenomenologi. 
Perspektif fenomenologi untuk memperoleh first order understanding adalah 
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meminta penelitian aliran ini untuk menanyakan kepada pihak yang diteliti guna 
mendapatkan penjelasan yang benar. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa: a) perencanaan supervisi 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah swasta di Kelompok Kerja Madrasah (KKM) 
Tsanawiyah Negeri Kabupaten Sragen yang berhubungan dengan fokus 
penelitian, b) Jawaban lisan atau tertulis dari informan maupun dari responden, 
dan c) pelaksanaan supervisi pendidikan di Madrasah Tsanawiyah swasta di 
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Tsanawiyah Negeri Kabupaten Sragen. 
Responden dalam penelitian merupakan key informan yang terdiri dari kepala 
madrasah, guru dan staf kependidikan, dan siswa. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan berpartisipasi, 
wawancara mendalam dan analisis dokumen. Keabsahan data penelitian 
dilaksanakan dengan cara triangulasi data.  Peneliti menggunakan triangulasi 
sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data.  
Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, yaitu wawancara pengamatan yang dituliskan dalam catatan 
lapangan dan kaset perekam. Dalam  penelitian  ini  menggunakan  beberapa  
langkah  dalam  pengolahan   data  yaitu data hasil wawancara mendalam dan 
observasi  dianalisis secara deskriptif dan fenomena yang terdapat dalam 
penelitian dilakukan analisis isi (content analysis) mengenai makna pesan dan 
cara mengungkapkan pesan. Kemudian akan dianalisis dengan prosedur interaktif 
model Miles dan Huberman (1992) dalam Sugiyono (2007: 220-221) yang terdiri 
atas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verfikasi.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kepala sekolah sebagai supervisor akan sangat membantu guru dalam 
meningkatkan kemampuan mengajarnya dengan membantu mengobservasi, 
merefleksi, dan menganalisis tingkah laku mengajarnya itu (Hoy & Forsyth, 2010: 
3-4). Kegiatan supervisi kepala sekolah akan berpengaruh secara psikologis 
terhadap kinerja guru. Guru yang puas dengan pemberian supervisi kepala sekolah 
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dan motivasi kerjanya tinggi maka ia akan bekerja dengan sukarela yang akhirnya 
produktivitas pembelajaran bisa meningkat. Tetapi jika guru kurang puas terhadap 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah maka guru dalam bekerja kurang bergairah. 
Hal ini mengakibatkan produktivitas guru menurun dan berakibat proses 
pembelajaran juga tidak baik. 
Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan Islam seperti Madrasah dalam 
menunaikan tugas-tugas pendidikan, sangat bergantung pada kerjasama   seluruh 
petugas  tenaga kependidikan yang terlibat. Apabila semua petugas kependidikan 
mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan fungsi dan  peranannya masing - 
masing, hasil yang akan diperoleh sesuai  dengan  yang telah direncanakan. Agar 
perencanaan madrasah terwujud sesuai dengan rencana, maka diperlukan 
kerjasama yang baik dan prima dengan seluruh tenaga kependidikan yang terlibat 
di dalamnya. 
Untuk mengetahui tingkat ketepatan program pada kesesuaian rencana dan 
hasilnya sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan, maka penulis menganalisa 
pelaksanaan program supervisi pendidikan yang telah dilaksanakan sebagai 
kegiatan pengimplementasian program apakah sudah sesuai untuk mencapai 
tujuan atau tidak. Sebagaimana prosedur, metode, tehnik dan pendekatan program 
supervisi jenis kunjungan kelas yang telah diuraikan di atas, dalam pelaksanaanya 
model/ tehnik yang digunakan oleh kepala madrasah di KKM Tsanawiyah 
Kabupaten Sragen adalah model supervisi klinis yaitu tehnik pembinaan guru 
yang lebih mengoptimalkan kreatifitas dan potensi guru dalam pengajaran, maka 
fokus dari pembinaan adalah pada peningkatan mengajar melalui siklus yang 
sistematis dalam perencanaan, pengamatan serta analisis yang intensif dan cermat 
tentang penampilan mengajar yang nyata serta bertujuan mengadakan perubahan 
dengan cara yang rasional. 
Peningkatan mutu pembelajaran hanya dapat dicapai bila guru-guru 
menyadarinya. Berdasarkan prosedur pelaksanaan alur aktivitas seorang 
supervisor adalah dimulai dari menghubungi sekolah yang bersangkutan atau guru 
yang bersangkutan, membuat persiapan dengan perlengkapan kerja, melakukan 
kunjungan, menganalisa data dan hasil kunjungan, menyusun kesimpulan dan 
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rekomendasi jika diperlukan dan mengelola dokumentasi dan informasi hasil 
supervisi. Informasi hasil supervisi tersebut akan menjadi bahan pertimbangan 
dan tindak lanjut dalam program selanjutnya.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Assefa (2014) bahwa pemahaman kepala 
sekolah tentang supervisi sebagai peningkatan mutu pembelajaran dimulai dengan 
menyadarkan guru-gurunya untuk bekerja lebih serius.  
The major challenges that primary school instructional supervisors 
come across while implementing instructional supervision was 
multiple. They were overburdened with other tasks, teaches the same 
credit like other teachers, teachers are challenged to accept 
recommendation and do not have financial allowances. Finally, to 
minimize and if possible to solve the problems, the following 
recommendations were drawn; the Woreda Education office, Asossa 
Zone Education Department and the region in collaboration with 
schools should give training for instructional supervisors; 
instructional supervisors in Asossa Zone should arrange induction 
training for beginner teachers; experience sharing programs and 
support teachers in doing action research. 
 
Peningkatan mutu pembelajaran hanya dapat dicapai bila guru-guru 
menyadarinya. Berdasarkan prosedur pelaksanaan alur aktivitas seorang 
supervisor adalah dimulai dari menghubungi sekolah yang bersangkutan atau guru 
yang bersangkutan, membuat persiapan dengan perlengkapan kerja, melakukan 
kunjungan, menganalisa data dan hasil kunjungan, menyusun kesimpulan dan 
rekomendasi jika diperlukan dan mengelola dokumentasi dan informasi hasil 
supervisi. Informasi hasil pengawasan tersebut akan menjadi bahan pertimbangan 
dan tindak lanjut dalam program selanjutnya.  
Penelitian O Adu (2014) menyatakan bahwa tugas dan kewajiban kepala 
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran, menyediakan berbagai kemudahan agar 
guru termotivasi dalam melahirkan kreativitas mengajar yang baru, membantu 
mengatasi kesulitan belajar, membantu guru memperoleh ketrampilan baru, 
menyediakan sumber belajar dan fasilitas mengajar.  
It is important in educational administration to ascertain that 
educational activities are carried out in accordance with the laid down 
educational goals and objectives. Hence, supervision, whether it is 
internal or external should be seen as a conscious effort directed towards 
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finding ways of improving the outcome of each school or educational 
institutions. The paper, therefore, focused on the purpose, basic 
principles, classification, task areas of supervision; skills, ability 
required of supervisor, and problems of supervision. At the end of the 
paper, it was recommended that successful supervision depends 
considerably on the supervisors’ ability to forge a cohesive working 
group among his subordinates through the five principles of Human 
Relations School of thought which are the humility, responsibility, human 
dignity, confidentiality, and changeability assumptions.  
 
Jadi, tugas kepemimpinan kepala sekolah adalah menyediakan kondisi yang 
merangsang agar terjadi peningkatan belajar pada murid melalui kegiatan 
mengajar guru-gurunya, baik langsung maupun tidak langsung. 
Dari hasil analisis terhadap pelaksanaan tugas program kunjungan masih 
kurang sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip, ciri-ciri sikap prilaku supervisor 
dan pendekatan dari model supervisi klinis. Pada tahap awal pengamatan, 
supervisor harus menciptakan suasana akrab, harmonis dan suasana kooperatif 
karena pada tahap ini langkah-langkah yang ditempuh supervisor adalah 
membicarakan rencana mengajar pada hari itu dan membuat kesepakatan bersama 
tentang salah satu komponen pengajaran sebagai sasaran pengamatan, misalnya; 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  
Dari hasil analisis pada pelaksanaan tahap awal pengamatan dalam 
pelaksanaan kunjungan, Adapun apabila terlebih dahulu seorang guru yang akan 
disupervisi tahu dan dalam tahap pertemuan awal ada dialog kesempatan dalam 
hal komponen pengamatan terlebih dahulu. Namun apabila kondisi guru belum 
tahu dan dalam keadaan mengajar di kelas, maka sebaiknya memberikan waktu 
untuk sejenak agar Kepala Madrasah berdialog untuk membahas aspek-aspek 
yang nantinya akan diamati. Setelah mengadakan kesempatan pada satu 
komponen yang menjadi topik pengamatan, maka langkah selanjutnya adalah 
kepala madrasah melakukan observasi kelas.  
Pada observasi kelas, kepala madrasah mengidentifikasi data dengan 
menggunakan instrumen pengumpulan data yang telah dipersiapkan. Instrumen 
tersebut perlu diketahui dan dibahas dalam pertemuan awal bersama guru yang 
disupervisi. Hal ini berfungsi agar guru tidak merasa dijebak dan malah 
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sebaliknya menumbuhkan rasa bangga dan dimotivasi. Secara prosedural, semua 
jenis instrumen berdasarkan bentuk kunjungan sekolah yang ditetapkan memang 
sudah bisa mencari data dalam mengidentifikasi data sesuai dengan kebutuhan 
yang direncanakan.  
Setelah melakukan pengamatan dan terjaringnya data serta adanya 
ditemukannya permasalahan yang harus di supervisi, melalui pendekatan secara 
langsung (direktif) kepala madrasah melakukan dialog dan pembinaan setelah 
pihak guru meninggalkan kelas/ berada di ruang guru. Langkah tersebut 
merupakan langkah observasi balikan setelah langkah observasi kelas dalam 
model supervisi klinis. Dalam observasi balikan, kepala madrasah harus 
konsisten/ sesuai dengan kesempatan awal dalam pertemuan awal yang menjadi 
komponen supervisi. Komponen tersebut antara lain perencanaan dan persiapan 
mengajar, pendekatan, metode dan materi dalam pengajaran. Pembicaraan akan 
berkisar pada hasil pengamatan yang terpusat pada komponen-komponen yang 
sudah disetujui sebelumnya. Perencanaan dan persiapan mengajar ditinjau 
bersama. Guru diminta untuk memberikan pendapatnya mengenai hasil kerjanya 
dalam merencanakan dan mempersiapkan diri untuk mengajar. Hal tersebut 
berfungsi untuk memberikan kepercayaan diri atau aktualisasi diri pada guru 
terhadap apa yang telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran.  
Setelah proses pembinaan dianggap cukup dan selesai, kepala sekolah dan 
guru menandatangani Surat Tugas Kunjungan. Dari proses pelaksanaan program 
di atas, maka untuk memperoleh gambaran tentang evaluasi hasil program 
kunjungan, apakah sudah sesuai dengan kebutuhan guru atau tidak, disini kepala 
madrasah memberi reward bagi guru yang memenuhi standar dan bagi guru yang 
masih belum kompeten diperlukan kesinambungan dalam pembinaan. Sehingga 
untuk mengetahui apakah implementasi program sebagai proses uji coba program 
sudah dilakukan sesuai dengan prosedur pelaksanaan, maka harus dilakukan 
secara sistematis, bertahap dan berkesinambungan. Dari analisis persiapan, 
pelaksanaan/ proses pengimplementasian program supervisi di atas, agar 
memberikan hasil yang memuaskan dan sesuai dengan kebutuhan guru harus 
10 
diadakan evaluasi secara komprehensif. Karena indikasi efektifitas program 
ditentukan oleh input, proses dan evaluasi hasil dari implementasi program. 
Permasalahan lain yang sering terjadi adalah guru takut apabila kepala 
madrasah datang ke kelasnya karena kepala madrasah dianggap sebagai seorang 
yang sedang mencari-cari kesalahan guru. Hal ini terjadi karena kepala madrasah 
tidak mampu menjalin komunikasi dengan kepala sekolah dan guru. Oleh karena 
pentingnya peran kepala madrasah dalam bidang pendidikan, maka seorang 
kepala madrasah dituntut untuk memiliki pengetahuan, kecakapan dan 
keterampilan dibidangnya sehingga dalam menjalankan tugasnya akan lebih 
profesional. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan dalam penelitian Donkoh 
(2011) bahwa sebelum melakukan tugasnya, kepala sekolah perlu memahami 
tugas-tugas professional. Menurut para guru di Public Basic School (setingkat 
SD/SMP) di Distrik Wineba, Ghana, komunikasi yang baik antara kepala sekolah 
dan guru akan meningkatkan kinerja guru secara signifikan daripada menciptakan 
suasana yang tegang karena rasa segan/takut guru terhadap kepala sekolah.  
Jadi, pelaksanaan supervisi pendidikan oleh kepala madrasah di KKM 
Tsanawiyah Kabupaten Sragen meliputi aspek-aspek berikut.   
Tabel 4.8. Pelaksanaan Supervisi Pendidikan 
No Aspek Madrasah Kegiatan 
1. Menyiapkan 
instrumen 
Madrasah di KKM 
Negeri Sragen 
Penyusunan instrumen atau 
penjelasan teknis 
pelaksanaan supervisi 
meliputi; tujuan, metode, alat 




Madrasah di KKM 
Negeri Sragen 
Blangko diisi dengan 
menggunakan skala gat men.  
3. Kunjungan/visitation MTs Al Ihsan Kepala madrasah datang ke 
kelas sesuai hari dan tanggal 
serta jam kedatangan yang 
disampaikan dalam surat 
pemberitahuan. 
  MTs Terpadu Nurul 
Hidayah 
Sebelum melakukan 
supervisi, kepala madrasah 
hanya mengamati daftar 
hadir guru dan karyawan, 
kelengkapan administratif, 
data kegiatan pendidikan dan 
lain-lain.  
  MTs Ma’arif Gesi Pada kunjungan kelas, maka 
kepala madrasah menuju 
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kelas dan pihak guru yang 
sesuai dengan yang 
diberitahukan dalam surat 
tugas.  
  MTs Muhammadiyah 
Sribit 
Setelah melakukan 
pengamatan dan terjaringnya 
data serta adanya 
ditemukannya permasalahan 
yang harus di supervisi, 
melalui pendekatan secara 
langsung kepala madrasah 
melakukan dialog dan 
pembinaan. 
  MTs Sambirejo Dengan menggunakan 
instrumen pengumpulan data 
yang telah dipersiapkan, 
kepala madrasah melakukan 
pengamatan. 
4. Model supervisi MTs Al Ihsan Supervisi administratif, 
kunjungan kelas, personal 
concelling, rapat rutin. 
MTs Terpadu Nurul 
Hidayah 
Kunjungan kelas, pasca 
kunjungan kelas. 
MTs Ma’arif Gesi Pembinaan, supervisi 




pribadi, rapat rutin, 
kunjungan antar kelas. 




Simpulan umum penelitian menunjukan bahwa implementasi supervisi 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah swasta di Kelompok Kerja Madrasah (KKM) 
Tsanawiyah Negeri Kabupaten Sragen telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
disekolah. Pertama, perencanaan supervisi pendidikan meliputi langkah-langkah 
penyusunan program supervisi pada awal tahun ajaran, perumusan tujuan dan 
sasaran program, penyiapan instrumen perencanaan jadwal kunjungan kelas. 
Kedua, pelaksanaan supervisi pendidikan di Madrasah Tsanawiyah swasta di 
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Tsanawiyah Negeri Kabupaten Sragen, kepala 
madrasah memberikan penilaian terhadap setiap guru melalui kegiatan kunjungan 
kelas dan pasca kunjungan kelas. Guru dinilai berdasarkan analisis kelengkapan 
dokumen perangkat pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 
di kelas sesuai dengan instrumen yang ada. 
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Ketiga, monitoring dan evaluasi supervisi pendidikan di Madrasah 
Tsanawiyah swasta di Kelompok Kerja Madrasah (KKM) Tsanawiyah Negeri 
Kabupaten Sragen selalu dimonitor atau dipantau oleh kepala madrasah, 
kemudian hasilnya dievaluasi. Kepala madrasah juga melakukan tindak lanjut 
dengan mengadakan kegiatan pasca supervisi untuk merefleksi hasil supervisi 
yang telah dilakukan. Bentuk tindak lanjut yang dilakukan berupa sharing 
kemudian mendengarkan penjelasan guru yang bersangkutan. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mengetahui dan menidentifikasi berbagai kesulitan dan 
kebaikan atau kekuatan guru selama proses pembelajaran di madrasah.  
Keempat, faktor pendukung dan faktor penghambat supervisi pendidikan,  
faktor pendukung supervisi pendidikan adalah kesediaan guru menerima 
pembinaan dari kepala madrasah, hubungan kekeluargaan diantara guru dengan 
guru, dan antara guru dengan kepala sekolah, adanya transparansi manajemen 
madrasah dan pengelolaan keuangan madrasah, dukungan pihak atasan, baik 
atasan yayasan maupun dari Departemen Agama, dan adanya hubungan dan 
komunikasi yang baik antara pengawas dan guru seperti layaknya sebuah 
keluarga.  
Faktor penghambat supervisi akademik ini adalah kepala madrasah belum 
sepenuhnya memahami tentang supervisi pendidikan, baik makna, fungsi, tujuan 
maupun urgensinya, adanya kendala dengan terbatasnya waktu dan kesibukan 
tugas-tugas rutin sehari-hari, keterbatasan sarana prasarana dan dana, belum 
adanya aturan yang jelas tentang kewajiban kepala madrasah untuk mengadakan 
supervisi pengajaran, dan pengawasan dari berbagai pihak, terutama pengawas, 
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